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MODUL AJAR PENDIDIKAN JASMANI OLAH RAGA DAN KESEHATAN
(PJOK)
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: PJOK
· Bab / Topik	: Bab 4 – Mencegah Bahaya Narkotika, Zat Aditif, dan Obat Berbahaya
· Sub Topik	: Menjelaskan Dampak Penyalahgunaan Narkoba
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (2 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa telah memahami pengertian dasar NAPZA dari pertemuan sebelumnya. Mereka mengetahui bahwa narkoba adalah barang terlarang, namun belum memahami secara detail kerusakan sistemik yang ditimbulkan pada tubuh dan masa depan.
2. Minat: Siswa MI sangat tertarik pada cerita berbasis tokoh (hero vs villain) dan visualisasi "sebelum vs sesudah". Media seperti poster infografis berwarna dan simulasi dampak pada organ tubuh sangat menarik minat mereka.
3. Latar Belakang: Lingkungan siswa merupakan lingkungan madrasah yang religius. Namun, tantangan media sosial membuat mereka sering melihat tren yang kurang sehat. Miskonsepsi umum: Siswa sering mengira dampak narkoba hanya pada fisik (kurus/sakit), padahal dampak sosial dan psikis jauh lebih destruktif.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Gambar perbandingan organ sehat dan organ yang rusak akibat narkoba.
· Auditori: Mendengarkan testimoni (audio/bacaan) tentang penyesalan penyalahguna.
· Kinestetik: Aktivitas "Pohon Dampak" (menempelkan label dampak pada bagian pohon yang layu).

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: Cinta Diri Sendiri (Self-Love Positif)
2. Materi Insersi:
"Memahami dampak penyalahgunaan narkoba adalah cara kita menyadari betapa indahnya struktur raga dan jiwa yang telah Allah anugerahkan. Setiap jengkal syaraf di otak kita adalah untaian cinta-Nya yang memungkinan kita berpikir, merasa, dan bermimpi. Narkoba bukan sekadar zat kimia, melainkan 'pencuri' yang merenggut kemampuan kita untuk mencintai diri sendiri dan orang lain.
Melalui materi ini, siswa diajak melihat bahwa menjaga diri dari dampak narkoba adalah bentuk perlindungan terhadap cahaya masa depan. Kita tidak menjauhi narkoba karena takut dihukum, tapi karena kita terlalu mencintai diri kita untuk membiarkannya hancur. Ini adalah tentang menjaga 'Amanah Ilahi' agar tetap bersinar hingga dewasa nanti."

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Klasifikasi dampak (Fisik, Psikis, Sosial).
· Prosedural: Cara mengidentifikasi perubahan perilaku yang mencurigakan sebagai alarm waspada.
· Metakognitif: Kesadaran akan konsekuensi jangka panjang dari sebuah pilihan instan.
2. Relevansi: Siswa kelas VI akan menghadapi masa pubertas di mana gejolak emosi sering muncul. Memahami dampak psikis narkoba membantu mereka sadar bahwa mencari ketenangan melalui zat kimia adalah kebohongan yang merusak.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangannya adalah memahami istilah medis (depresi, halusinasi). Scaffolding: Penggunaan analogi "Laptop Rusak" untuk menggambarkan otak yang terkena narkoba.
4. Integrasi Nilai: Kejujuran, Ketangguhan (Resilience), dan Rasa Syukur.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
	Dimensi
	Pengembangan dalam Pembelajaran
	Indikator Konkret
	Perilaku Teramati

	Kesehatan
	Menganalisis kerusakan fisik akibat berbagai jenis narkoba.
	Menyebutkan minimal 3 kerusakan organ vital akibat narkoba.
	Menunjukkan ekspresi empati dan proteksi diri.

	Penalaran Kritis
	Menghubungkan sebab-akibat penggunaan narkoba dengan masa depan.
	Menjelaskan bagaimana narkoba merusak hubungan sosial.
	Memberikan argumen logis mengapa narkoba harus dijauhi.

	Komunikasi
	Berdiskusi dan mempresentasikan hasil analisis dampak.
	Menyampaikan pendapat dengan santun dan berani.
	Aktif dalam sesi tanya jawab kelompok.

	Keimanan & Takwa
	Merenungi larangan agama merusak diri sendiri.
	Mengaitkan dampak narkoba dengan hilangnya nikmat ibadah.
	Berdoa memohon perlindungan dari godaan buruk.






BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Kesehatan & Budaya Hidup Sehat
	Peserta didik mampu menjelaskan dampak penyalahgunaan narkoba terhadap fisik, psikis, dan lingkungan sosial, serta memahami keterkaitannya dengan kualitas hidup.

	Nilai Karakter
	Peserta didik menunjukkan sikap disiplin dan protektif terhadap diri sendiri sebagai wujud syukur atas nikmat Tuhan.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· IPA (Sains): Mempelajari gangguan pada sistem syaraf pusat dan organ dalam (paru-paru, jantung).
· IPS (Sosial): Mempelajari dampak dikucilkan dari masyarakat dan hilangnya produktivitas ekonomi keluarga.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui pengamatan infografis "Tubuh yang Rapuh", peserta didik dapat menjelaskan dampak fisik penyalahgunaan narkoba dengan benar dan detail.
2. Melalui diskusi studi kasus, peserta didik dapat menguraikan dampak psikis dan sosial narkoba bagi masa depan anak bangsa dengan penuh empati.
3. Melalui simulasi "Pilihan Cinta", peserta didik dapat menunjukkan komitmen menolak narkoba sebagai wujud syukur kepada Allah dengan bahasa yang tegas dan meyakinkan.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 1:
· 1.1 Mengidentifikasi kerusakan syaraf otak akibat zat aditif.
· 1.2 Menjelaskan hubungan narkoba dengan penyakit menular (HIV/Hepatitis).
· Tujuan 2:
· 2.1 Menjelaskan perubahan perilaku (mudah marah, malas) akibat dampak psikis.
· 2.2 Menguraikan kerugian sosial (beban keluarga, dikucilkan teman).

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Menjamin siswa merasa nyaman berbagi kekhawatiran tanpa merasa dihakimi.
· Pembiasaan "Zikir Pagi": Memperkuat benteng mental melalui doa perlindungan diri di awal pelajaran.
· Budaya "Saling Jaga": Mengembangkan sikap peduli jika ada teman yang terlihat murung atau berubah perilaku secara drastis.

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Kisah Sang Juara yang Layu: Menceritakan atlet hebat yang kehilangan prestasi karena mencoba narkoba. Hikmah: Prestasi dibangun bertahun-tahun, hancur dalam hitungan hari.
2. Beban Kasih Ayah Ibu: Diskusi tentang kesedihan orang tua jika anaknya terjerat narkoba. Hikmah: Dampak narkoba tidak hanya pada diri sendiri, tapi melukai hati orang tercinta.

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model: Problem Based Learning (PBL).
2. Metode: Diskusi Kelompok, Analisis Gambar, Role Play singkat.
3. Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Merasakan detak jantung yang sehat dan mensyukurinya.
· Meaningful: Mengaitkan kesehatan dengan kesempatan mencapai cita-cita (misal jadi polisi, guru, dokter).
· Joyful: Menggunakan lagu/yel-yel "Generasi KBC Sehat Tanpa Narkoba".
4. Pemanfaatan Digital:
	Media / Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan / Link

	Video Animasi (YouTube/MP4)
	Visualisasi Organ: Menunjukkan simulasi bagaimana zat kimia narkoba merusak jaringan saraf dan organ dalam (paru-paru & jantung).
	Pembukaan (Apersepsi)
	Video: "The Journey of a Healthy Brain vs Drug-Affected Brain"

	Slide PPT Interaktif
	Analisis Dampak: Menyajikan perbandingan data dampak fisik, psikis, dan sosial secara sistematis.
	Kegiatan Inti (Penjelasan)
	File: "Dampak Narkoba: Pencuri Masa Depan"

	Canva (Template Infografis)
	Kreativitas Digital: Wadah bagi siswa untuk menyusun "Peta Dampak" atau poster digital anti-narkoba secara kolaboratif.
	Kegiatan Inti (Produk)
	Akses via Laptop/Tablet Madrasah

	Quizizz / Wordwall
	Game Edukasi: Menguji pemahaman siswa tentang jenis dampak (Fisik/Psikis/Sosial) melalui permainan seru.
	Kegiatan Penutup (Asesmen)
	Link Game: "Detektif Sehat: Lawan Dampak Narkoba"

	Padlet (Dinding Digital)
	Refleksi Kolektif: Tempat siswa menuliskan komitmen "Cinta Diri" yang dapat dibaca oleh seluruh teman sekelas.
	Kegiatan Penutup (Refleksi)
	Papan Refleksi Digital Kelas VI



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 menit):
· Guru meminta siswa duduk tegak, tangan di atas paha.
· Mindful Breathing: "Tarik napas syukur, embuskan rasa malas."
· Doa khusus mohon perlindungan akal sehat dari godaan syaitan.
2. Check-in Emosional (3 menit):
· Guru bertanya: "Apa yang paling kalian syukuri dari tubuh kalian hari ini?"
3. Apersepsi Bermakna (4 menit):
· Menampilkan gambar "Bunga Segar" dan "Bunga Layu Terbakar".
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Mengapa bunga yang tadinya indah bisa menjadi hitam dan layu?"
2. "Jika bunga itu adalah otak kita, zat apa yang bisa membakarnya seperti itu?"
3. "Maukah kalian menjaga taman bunga di dalam diri kalian tetap indah?"
4. Orientasi (3 menit):
· Menyampaikan tujuan: "Hari ini kita akan menjadi detektif kesehatan yang menyelidiki bahaya tersembunyi narkoba."

KEGIATAN INTI (45 Menit)
	Langkah/Sintaks
	Aktivitas Utama
	Diferensiasi
	Integrasi KBC

	1. Orientasi Masalah
	Guru menyajikan kasus "Surat dari Penjara" (penyesalan pengguna).
	Visual: Membaca teks surat.
	Meaningful: Merasakan empati pada penderitaan orang lain.

	2. Organisasi Belajar
	Siswa dibagi menjadi 3 kelompok: Tim Fisik, Tim Psikis, Tim Sosial.
	Proses: Membagi tugas sesuai minat siswa.
	Kolaborasi: Saling membantu mencari data.

	3. Penyelidikan
	Kelompok mencari informasi dampak narkoba berdasarkan referensi materi.
	Auditori: Guru berkeliling menjelaskan secara lisan.
	Cinta Ilmu: Fokus pada kebenaran fakta.

	4. Pengembangan Karya
	Kelompok membuat "Peta Dampak" menggunakan karton dan spidol.
	Kinestetik: Menggambar dan menempel label dampak.
	Joyful: Berkreasi dengan warna-warna.

	5. Analisis & Evaluasi
	Tiap tim mempresentasikan karyanya. Guru memberi penguatan cinta.
	Produk: Poster/Peta konsep/Orasi singkat.
	Self-Love: Janji menjaga raga dan jiwa.





KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam (4 menit):
· "Jika narkoba datang menawarkan 'kebahagiaan palsu', apa yang akan kamu katakan padanya demi masa depanmu?"
· Teknik: Think-Pair-Share (Berpikir, Berpasangan, Berbagi).
2. Kesimpulan Kolaboratif (2 menit):
· Narkoba menghancurkan 3 hal: Badan kita, Perasaan kita, dan Teman-teman kita.
3. Asesmen Formatif (2 menit):
· Kuis cepat 3 pertanyaan tentang dampak sosial.
4. Tindak Lanjut (1 menit):
· Menulis surat pendek untuk diri sendiri di masa depan (10 tahun lagi) berjanji akan tetap sehat.
5. Penutup Spiritual (1 menit):
· Mengucap Alhamdulillah atas ilmu yang menjaga. Salam dan jabat tangan cinta.
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